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RINGKASAN

WASISSA TITI ILHAMI. Strategi Perencanaan untuk Pengembangan Wisata
Ilmiah yang Berkelanjutan di Kota Bogor. Dibimbing oleh HADI SUSILO ARIFIN,
BAMBANG PRAMUDYA, dan NANDI KOSMARYANDI.

Kota Bogor merupakan kota yang memiliki sejarah budaya yang tinggi
khususnya sejarah ilmu pengetahuan. Berawal dari masa Kerajaan Padjajaran
hingga masa pemerintahan Hindia Belanda, Kota Bogor menjadi pusat penelitian
dan habitat pertumbuhan berbagai pusat ilmu pengetahuan khususnya ilmu
pertanian dalam arti luas. Sama halnya dengan sejarah ilmu pengetahuan, sejarah
budaya yang ada di Bogor menjadikan Bogor menjadi kota yang khas dengan
sejarah dan kaya akan budaya yang beragam. Banyaknya peninggalan sejarah
berupa bangunan, arsitektur, dan komunitas yang terindentifikasi hingga saat ini
oleh Dinas Pariwisata dan sumber lainnya serta observasi di lapangan ditemukan
448 bangunan cagar budaya, 18 universitas/sekolah tinggi, 54 Pusat Penelitian dan
Pengembangan, 7 Museum, dan 8 Galeri dan perpustakaan. Sejarah ilmu
pengetahuan, budaya, dan lingkungan tersebut memperlihatkan identitas Kota
Bogor yang akan diingat sebagai kesatuan kompleksitas yang harus selalu digali,
dibangun, dijaga dan dilestarikan. Namun, permasalahan yang dihadapi adalah
potensi ilmiah yang dimiliki Kota Bogor belum dimanfaatkan secara optimal
sebagai kawasan wisata yang terintegrasi untuk meningkatkan nilai tambah Bogor
sebagai Kota Ilmu. Kendala lain adalah belum adanya kelembagaan khusus yang
mengatur tata kelola tentang wisata ilmiah di Kota Bogor. Maka pada tahun 2021,
Dewan Guru Besar IPB membuat kajian tentang Bogor kota IImu yang tertuang
dalam Policy Brief Bogor Science City. Sebuah kota disebut dengan Kota lImu jika
di dalamnya didukung salah satunya dengan aktivitas wisata ilmiah yang dilakukan.
Hal ini sejalan dengan visi kota Bogor dalam Perda Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Daerah (RPJPD) Kota Bogor tahun 2025-2045, yaitu menjadikan Kota
Bogor sebagai Kota Sains yang maju dan berkelanjutan. Sehingga penelitian ini
dilakukan untuk mendukung Kota Bogor menjadi Kota Ilmu yang kaya dengan
aktivitas wisata ilmiahnya

Penelitian ini dilakukan di Kota Bogor dan memiliki tujuan utama yaitu
merumuskan indeks keberlanjutan wisata ilmiah. Tujuan antara untuk mencapai
tujuan utama yaitu menganalisis dan memetakan potensi destinasi wisata ilmiah
yang dilihat dari potensi penawaran (supply) dan potensi permintaan (demand)
wisata, membuat perencanaan jalur alternatif interpretasi wisata ilmiah dan daya
dukungnya, mengidentifikasi variabel kunci dan peran aktor dalam pengembangan
wisata ilmiah serta menyusun strategi perencanaan pengembangan kebijakan wisata
ilmiah. Kebaruan yang didapatkan dalam penelitian ini adalah rumusan indeks
keberlanjutan wisata ilmiah.

Identifikasi potensi wisata ilmiah yang dihasilkan melalui analisis potensi
(supply dan demand) dan keberlanjutan yang diklasifikasikan menjadi 5 kategori
yaitu wisata sejarah budaya, wisata pendidikan, wisata penelitian, wisata
petualangan ilmiah, serta wisata Meeting, Incentive, Conference, dan Exhibition
(MICE). Masing-masing kategori dibuat menjadi jalur interpretasi dengan tujuan
memudahkan wisatawan untuk memilih perjalanan wisata ilmiah mana yang sesuai
dengan keinginan dan kebutuhan wisatawan. Jalur interpretasi yang ditawarkan



berdasarkan pada kedekatan lokasi dan keterkaitan tema antar lokasi. Contohnya
pada wisata sejarah budaya, dipilih objek yang dapat dijangkau dengan jalan kaki
menyusuri objek dan membutuhkan waktu yang tidak terlalu lama, seperti jalur
dengan tema sejarah Suryakencana yang objeknya berada dalam satu jalur yang
lokasinya berdekatan, sama dengan tema bangunan bersejarah era colonial juga
dapat dijangkau dengan berjalan kaki.

Tahap selanjutnya yaitu menentukan variabel dan aktor kunci yang menjadi
dasar dalam menentukan langkah dan prioritas yang diambil. Setelah dianalisis
imelalui metode Micmac Mactor dengan melibatkan beberapa stakeholder kunci
sebagai pakar, maka didapatkan variabel yang ditemukan paling berpengaruh
adalah promosi, penambahan infrastruktur, infrastruktur, sumberdaya wisata,
tavestasi, regulasi dan kebijakan, serta institusi penelitian dan edukasi. Sedangkan,
aktor kunci yang mendukung keberhasilan perencanaan pengembangan wisata
ilmiah di Kota Bogor adalah pemerintah Kota Bogor, Dewan Perwakilan Rakyat
Daerah (DPRD), Kementerian Pertanian, Kementerian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan (KLHK), dan Badan Riset dan Inovasi Nasional (BRIN). Berdasarkan
variabel-variabel tersebut, strategi yang dapat diambil melalui metode Multipol
adalah melalui lima skenario tiap kategori yang perlu dibuatkan kebijakan dan aksi
yang berbeda-beda. Salah satu contohnya, strategi pada wisata pendidikan dapat
dibangun dengan pengembangan kelembagaan dan peningkatan kualitas destinasi
wisata dengan aksi yang dilakukan melalui tata kelola yang baik, meningkatkan
media komunikasi, membentuk paket wisata, meningkatkan promosi dan brand
Image, serta meningkatkan amenitas dan keragaman atraksi.

Pembuat kebijakan untuk wisata ilmiah ini diharapkan mampu bersinergi
dengan pelaksana yang ada di lapangan. Kerjasama yang baik dan terarah
dibutuhkan demi terwujudnya perencanaan serta pengembangan wisata ilmiah ini.
Peningkatan kualitas destinasi wisata dengan menambah atraksi dan membuat paket
wisata ilmiah, mengembangkan kelembagaan khusus untuk wisata ilmiah agar
mudah dalam perijinan dan hal-hal yang berkaitan dengan birokrasi dengan instansi,
peningkatan sumberdaya manusia wisata dengan cara diadakan bimbingan teknis
(bimtek), training ataupun pelatihan tour guide, serta kebijakan untuk penambahan
anggaran wisata khususnya pada wisata ilmiah. Model kelembagaan yang dibentuk
sebagai rekomendasi dari hasil analisis nilai keberlanjutan berupa didirikannya
sebuah badan pengelola yang mengatur segala sesuatu yang berhubungan dengan
wisata ilmiah. Penelitian ini menghasilkan indeks keberlanjutan wisata ilmiah atau
Scientific Tourism Sustainability Index (STSI) dengan 5 Capaian dan 42 Indikator.
Setelah dinilai dengan metode Multiaspect Sustainable Analysis (MSA), indeks
keberlanjutan wisata ilmiah di Kota Bogor adalah sangat berkelanjutan. Indeks ini
diharapkan dapat digunakan untuk menilai tingkat keberlanjutan suatu kota yang
Ingin mengusung kotanya menjadi kota ilmu yang memiliki aktivitas untuk wisata
ilmiah. Penelitian ini pun menghasilkan konsep wisata ilmiah terintegrasi yang
menggabungkan wisata MICE dengan wisata sejarah budaya, Pendidikan,
penelitian dan petualangan ilmiah (MICE-CHERSA)

Kata Kunci: indeks, jalur, keberlanjutan, kebijakan, kelembagaan



SUMMARY

WASISSA TITI ILHAMI. Planning Strategies for Sustainable Development of
Scientific Tourism in Bogor City. Supervised by HADI SUSILO ARIFIN,
BAMBANG PRAMUDYA dan NANDI KOSMARYANDI.

Bogor city has a high cultural history, especially in the history of science.
From the Padjadjaran Kingdom until the Dutch East Indies' reign, Bogor City
became a research centre and habitat for the growth of various scientific centres,
especially agricultural science in the broadest sense. As with the history of science,
the cultural history in Bogor makes Bogor a unique city with a rich history of
diverse culture. Historical heritages in the form of buildings, architecture and
communities identified to date by the Tourism Office and other sources, as well as
observations in the field, found 448 cultural heritage buildings, 18 universities/high
schools, 54 Research and Development Centers, 7 Museums, and 8 Galleries and
library. The history of science, culture and the environment shows the identity of
the city of Bogor, which will be remembered as a complex unity that must always
be explored, built, maintained and preserved. However, the problem is that the
scientific potential of Bogor City has yet to be utilized optimally as an integrated
tourist area to add value to Bogor as a Scientific City. Another obstacle is that there
is no special institution that regulates the management of scientific tourism in the
city of Bogor. So, in 2021, the IPB Professors Board created the idea of Bogor as a
Science City, which was stated in the Bogor Science City Policy Brief. A city is
called a City of Science if it is support by scientific tourism activities. Thisis in line
with the vision of Bogor City in the Draft Regional Long-Term Development Plan
(RPJPD) of Bogor City in 2025-2045, which is to make Bogor City an advanced
and sustainable City of Science. So, this research was conducted to support Bogor
City's becoming a city of science rich in scientific tourism activities.

This research was conducted in Bogor City and aims to formulate a
scientific tourism sustainability index. The intermediate objectives to achieve the
main objective are analyzing and mapping the potential of scientific tourism
destinations as seen from the potential supply and potential demand for tourism,
planning alternative paths of scientific tourism interpretation and its carrying
capacity, identifying key variables and the role of actors in the development of
scientific tourism and formulating strategic planning for scientific tourism policy
development. The novelty obtained in this research is the scientific tourism
sustainability index.

The potential for scientific tourism is identified through analysis of potential
(supply and demand), and feasibility is classified into five categories: cultural
history tourism, educational tourism, research tourism, scientific adventure tourism,
and Meeting, Incentive, and Conference and Exhibition (MICE) tourism. Each
category is made into an interpretation path to make it easier for tourists to choose
which scientific tourism trip suits the tourists' desires and needs. The interpretation
paths offered are based on the proximity of locations and the interrelationship of
themes between locations. For example, in cultural history tourism, objects are
chosen that can be reached by walking along the object and do not take too long,



such as the route with the historical theme of Suryakencana where the objects are
on one road, which are located close together, the same as the theme of colonial era
historical buildings which can also be reached on foot.

The next stage is to determine the key variables and actors that are the basis
for deciding what steps and priorities to take. After being analyzed using the
Micmac Mactor method by involving several key stakeholders as experts, the
variables found to be the most influential were promotion, additional infrastructure,
fourism resources, investment, regulations and policies, and research and
educational institutions. However, the key actors who support the success of
scientific tourism development planning in Bogor City are the Bogor City
aovernment, the Regional People's Representative Council (DPRD), the Ministry
of Agriculture, the Ministry of Environment and Forestry (KLHK), and the National
Research and Innovation Agency (BRIN). Based on these variables, the strategy
that can be taken using the Multipol method is through five scenarios for each
¢ategory where different policies and actions need to be made. For example,
educational tourism can be built by institutional development and improving the
quality of tourist destinations with actions carried out through good governance,
Improving communication media, forming tour packages, improving promotion
and brand image, as well as increasing amenities and diversity of attractions.

Policymakers for scientific tourism are expected to be able to synergize with
Implementers in the field. Good and directed cooperation is needed to realize the
planning and development of scientific tourism. It is improving the quality of tourist
destinations by adding attractions and creating scientific tourism packages,
developing particular institutions for scientific tourism to facilitate licensing and
matters relating to bureaucracy with agencies, improving human resources by
holding technical guidance (bimtek), training or training tours guides, as well as
policies for the addition of tourism budgets, especially on scientific tourism. The
Institutional model formed as a recommendation from the results of the feasibility
value analysis in the form of establishing an extraordinarily authoritative institution
that manages everything related to scientific tourism. The institutional model
formed as a recommendation from the results of the sustainability value analysis is
the establishment of a management body that regulates everything related to
scientific tourism.. This research produces a Scientific Tourism Sustainability Index
(STSI) with 5 Outcomes and 42 Indicators. After being assessed using the
Multiaspect Sustainable Analysis (MSA) method, the sustainability index of
scientific tourism in Bogor City is very sustainable. This index is expected to be
used to assess the level of sustainability of a city that wants to carry its city into a
city of science with activities for scientific tourism. This research also produces an
Integrated scientific tourism concept that combines MICE tourism with historical
and cultural tourism, education, research, and scientific adventure (MICE-
CHERSA).

Keywords: index, pathways, sustainability, policy, institutions
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